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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan proses dimana seorang individual atau

komunikator mengoperkan perangsang, biasanya berupa lambang-lambang atau

Bahasa untuk mengubah tingkah laku seseorang atau komunikan.! Komunikasi

satu sama lain jika manusia bertemu muka dengan muka. Sekarang dengan
Perkembangan teknologi, meskipun tidak secara tatap muka, Masih bisa
dikomunikasikan. Marsekal McLuhan adalah salah satu akademisi yang
memperkenalkan istilah media baru (New Media). New Media merupakan

sejarah perkembangan teknologi komunikasi yang memperluas ruang lingkup

1 Nugroho J. Setiadi, Perilaku konsumen (Jakarta : Prenamedia Group, 2003), 167



komunikasi manusia. Pengembangan teknologi salah satu komunikasi ditandai

dengan kehadiran internet.

Internet adalah kumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs
web akademik, pemerintahan, organisasi, dan individu. Seiring berkembangnya
zaman, banyak bermunculan media sosial di Internet yang digandrungi
masyarakat. Padahal media sosial merupakan alat komunikasi yang digunakan

penggunanya untuk melakukan operagy sosial.> Media sosial pun sudah menjadi

perti internet dapat
a digital seperti
sekarang, me ronil NIER R BIsprafigatu media yang
dimanfaatkan o * atsehaga (lerpa Jkah. Perkembangan
dunia maya sekdqf@hg m¥ roirati—ote alah satunya dalam
bentuk dakwah mel3 0N WAY'Q yaitu model pengajaran
dKSes kapan saja dan di mana
saja. Hal itu sesuai dengan karakteristik masyarakat milenial yang sangat akrab

dengan gadget.

Dakwah adalah kegiatan menyeru dan mengajak manusia kepadajalan
Allah SWT. Kegiatan penyeruan dakwah sama dengan kegiatan yang menuntun

kepada para umat yang ingin mengikuti Syariah yang dibawakan oleh Nabi

2 Mulawarman, Aldila Dyas Nurfitri, Perilaku Pengguna Media Sosial Beserta Implikasinya
Ditinjau Dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan” Jurnal Iqra. Vol.25 No.1, Mei 2017, hal 37



Muhammad SAW. Kegiatan dakwah adalah kegiatan mengajak manusia ke jalan
Allah SWT, dengan hikmah, nasehat yang baik, dan dialog yang lebih baik,

sesuai dengan surat An-Nahl ayat 125.3

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, humanisme diartikan sebagai
aliran yang bertujuan menghidupkan kembali rasa kemanusiaan dan cita-cita
kehidupan sosial yang lebih baik. Humanisme merupakan paham yang

menempatkan manusia sebagai pu ealitas dan mempunyai fungsi ganda,

perdamaian, kesetaraan, keadfte . Konsep dakwah humanis
sebenarnya telah menempel secara langsung pada nilai-nilai Islam sebagai
agama dakwah dimana segala syariat yang terkandung dalam ajaran islam itu

sendiri selalu menonjolkan sisi-sisi kemanusiaan.

Dakwah humanis merupakan cerminan integritas keilmuan yang dapat

menjadi jembatan keilmuan dalam lahirnya Islam sebagai rahmat bagi seluruh

3 M yakub, Dakwah Humanis dalam Lintasan Sejarah Islam, Wardah, No 22 Volume 1 (juni
2021), 14-38.
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umat manusia dan alam semesta. Advokasi humanistik bukanlah suatu ilmu yang
terisolasi dari kajian akademis, namun relatif terbuka untuk diintegrasikan
dengan penelitian lain sehingga advokasi humanistik tetap diperlukan seiring
berjalannya waktu. Salah satu tokoh yang erat kaitanya dengan dakwah humanis
yaitu KH. A. Musthofa Bisri yang membuat karya dalam bukunya yang berjudul
“Membuka Pintu Langit”. Di dalamnya, dalam mendefinisikan konsep dakwah

humanis di dalamnya. Prinsip-prinsip@iersebut adalah persamaan dalam hukum,

Di masa i .,": eknologi termasuk
rupakan dua aplikasi
yang banyak digand QR Wudeserupakan sebuah laman
yang memanfaatkan highlight-nya, dengan adanya
youtube, seorang klien bisa memposting atau menampilkan audio visual-nya
sehingga dapat dilihat dan diapresiasi oleh banyak orang.® Sedangkan Instagram
adalah sebuah aplikasi yang menampilkan foto-foto dan bertujuan untuk

mengirimkan pesannya kepada orang lain secara cepat.” Dua aplikasi tersebut

yang banyak digunakan saat ini, mengharuskan pendakwah untuk membagikan

5> Kh. A. Musthofa Bisri, Membuka Pintu Langit, (PT Kompas Media Nusantara, Jakarta, 2017),
him. 10
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audio visual saat berdakwah untuk bisa dilihat langsung oleh jamaah tanpa
mereka harus datang langsung ke acaranya. Konten yang terperinci membantu
jamaah untuk lebih yakin akan kualitas dakwah meski tidak datang dan melihat

secara langsung.

Sukses berdakwah melalui youtube dan instagram merupakan harapan
dari semua pendakwah. Namun banyak juga yang gagal setelah terjun langsung.

Hal seperti ini bukan kesalahan medianya maupun kompetitornya, tetapi salah

pendakwahnya yang tidak Qerdakwah melalui media online

ini. Sebenarnya un harus melakukan riset
terlebih dahulu, wah mendapatkan
respon yang b erdakwah melalui
aplikasi yout gta Hide Y tara yang paling
menjadi pertimbgnga 2 gt rus dan terkadang

Salah satu aplikasi berbasis video online lainnya yaitu TikTok yang
merupakan aplikasi video online peringkat 5 di Google Play Store®. TikTok
merupakan aplikasi video musik dan jejaring sosial asal Cina resmi yang
meramaikan industri digital di Indonesia. TikTok menjadikan ponsel pengguna

sebagai studio berjalan. Media sosial ini menghadirkan special effects yang

8 www.playstore.com (diakses pada 3 Desember 2022)



menarik dan mudah digunakan sehingga semua orang bisa mencipatakan sebuah
video yang keren dengan mudah gandrungi oleh masyarakat, baik orang dewasa,
remaja, maupun anak-anak. Peluang inilah yang kemudian dibaca oleh para

konten kreator dakwah untuk meluncurkan konten dakwah di aplikasi TikTok.

Citra dakwah dalam agama akan mempengaruhi penerimaan masyarakat
terhadap dakwah yang diarahkan. Sejarah mencatat Walisongo dan ulama dari

Arab dan Gujarat melakukan pendekatan humanistik terhadap konsep dakwah

Islam yang berkembang di Indonesjaé#jakan tersebut tidak hanya disampaikan

kenyamanan
masyarakat d ingsung. Karena
pudaya (manusia)

adalah suatu kece CHFER '(:3, i a Islam bermanfaat

K.H. Ahmad Bahaudd ebih dikenal sebagai Gus Baha
merupakan ulama yang berasal dari Rembang. Beliau dikenal sebagai salah satu
ulama ahli tafsir yang memiliki pengetahuan mendalam seputar Al-Qur’an.
Beliau merupakan salah satu murid dari ulama kharismatik, yaitu Kyai Maimun
Zubair. Beliau juga sering berdakwah melalui cuplikan video di TikTok,

kebanyakan dakwahnya mengandung konsep dakwah humanis.



Dapat dikatakan bahwa dakwah humanis adalah seruan yang
menampilkan sikap-sikap manusia dan menjadikan manusia sebagai makhluk
yang wajib dihormati, memberikan keadilan dan kesejahteraan, serta
menganugerahkan sikap hormat sebagai ciptaan Tuhan. Dakwah yang didesain
dengan model humanis akan membentuk pola kerukunan, kebersamaan yang
mengarah kepada penguatan persatuan. Modal inilah yang dapat membentuk
sebuah kemajuan dalam komunitas masyarakat di sebuah negara. Persatuan akan

sulit terwujud apabila kondisi persgnal tidak satu frekuensi (ego masing-

masing), di mana tidak ada ¢ ah yang secara inklusif

gnya Gus Baha, ia
memberika 83 K g . amun kaya isi.
rita historis yang
bersumber dar gitampah| \depgd ; ulama terdahulu,
sehingga melahir [ 0T iasE 7 s bot dan humoris. Hal
ang tidak hanya berisi
ancaman dan siksaa 3 ga e geRy terdahulu, kesantunan,
keseimbangan, dan persaudaraan yang di mana dipertegeas oleh penelitian
Purwandi, bahwa model dakwah Gus Baha menjadi magnet persatuan dan
kesadaran pentingnya beragama dengan dilandasi akal yang sehat dan hati yang

lapang.

Gus Baha bisa membius jamaah dengan humor yang substantif, sehingga

menggiring pola pikir masyarakat bahwa Islam itu mudah dipahami dan



dilaksanakan, kemudian berlslam itu tidak hanya urusan ruhaniah, bekerja,
berbuat baik kepada sesama bahkan tertawa itu ada dalilnya. Konteks dakwah
Gus Baha lebih bagaimana masyarakat bisa leluasa mentaati perintah Allah
dengan kesadaran diri bukan karena ancaman dan siksaan. Oleh sebab itu,
dakwanya sangat komunikatif dengan atusiasme masyarakat baik dewasa

maupun orang tua.

Hal semacam ini menggiring opini bahwa jika manusia keanekaragaman

latar belakang suku, ras, budaya Jséilbkan agama sekalipun, maka sejatinya

. Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang diatas penulis memiliki rumusan masalah

sebagali berikut :

Bagaimana dakwah humanis sebagai teologi pembebasan bagi masyarakat kelas

bawah ala Gus Baha pada Media TikTok?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang penelitian ini memiliki tujuan dari penelitian

ini antara lain adalah :

Tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dakwah
humanis sebagai teologi pembebasan bagi masyarakat kelas bawah ala Gus Baha

pada Media TikTok.

D. Manfaat Penelitian

2. Praktis
a. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan mampu dapat menjadi salah satu
sumbangan pemikiran bagi pendakwah untuk meningkatkan
kemampuan pendakwah juga untuk dapat menambah referensi
sehingga dapat berdakwah dengan media sosial.

b. Bagi Akademik



Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
informasi ilmu pengetahuan bagi mahasiswa fakultas Dakwah dan
Ushuluddin terutama jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)
supaya dapat dijadikan opsi dalam pembelajaran mengenai strategi
dakwah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan peluang bagi

peneliti lain untuk mengkaji&spek lain secara lebih mendalam.
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